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Abstrak  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis respon siswa SMP kelas 

VII terhadap model pembelajaran creative problem solving. Model pembelajaran creative 
problem solving berfokus pada materi pencemaran lingkungan. Jenis penelitian adalah 

penelitian kuantitatif dengan design pre-experimental. Subjek pada penelitian ini adalah kelas 

VII A UPT SMP Negeri 10 Gresik tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 32 siswa. Teknik 
pengumpulan data berupa angket. Hasil penelitian menunjukkan jumlah rata-rata dari semua 

indikator respon siswa sebesar 94,44% dengan kriteria sangat positif. Berdasarkan data hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa respon yang diberikan siswa sangat positif ketika model 

pembelajaran creative problem solving diterapkan pada materi pencemaran lingkungan saat 

proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran CPS, Pencemaran Lingkungan, Respon Siswa 

Abstract  This study aims todescribe and analyze the responses of VII grade junior high school students 

to the creative problem solving learning model. Creative problem solving learning model 

focuses on environmental pollution material. This type of research is a quantitative study with 
a pre-experimental design. he subjects in this study were class VII A UPT Middle School 10 

Gresik in the 2019/2020 school year consisting of 32 students. Data collection techniques in 

the form of a questionnaire. The results showed the average number of all indicators of student 
response was 94.44% with very positive criteria. Based on the research data it can be 

concluded that the response given by students is very positive when the creative problem 

solving learning model is applied to environmental pollution material during the learning 

process. 

Keywords: CPS Learning Model, Environmental Pollution, Student Responses 

Pendahuluan 

Abad 21 merupakan abad revolusi industri 4.0 dimana pada abad ini terjadi perubahan yang 

sangat cepat dan tidak dapat diprediksi. Salah satu bidang yang harus mengimbangi pesatnya abad 21 

adalah adalah bidang pendidikan. Hal tersebut disebabkan karena pada bidang pendidikan masih 

terdapat banyak kekurangan yang harus diperbaiki terutama dalam proses pembelajaran. Salah satu 

mata pelajaran pada bidang pendidikan adalah mata pelajaran IPA. Mata pelajaran IPA merupakan 

salah satu mata pelajaran yang didalamnya mencakup sebuah pengetahuan dengan sifat umum, 

terarah dan sistematis, serta berisi mengenai hasil percobaan dan penelitian (Rosidi, 2015). Dalam 

proses pembelajaran IPA kebanyakan guru hanya berpatokan terhadap pemahaman siswa 

berdasarkan teori dan fakta saja padahal harusnya guru juga berpatokan terhadap kemampuan siswa 

dalam menganalisis serta menyelesaikan sebuah permasalahan (Tias,2017).  

Menurut Suparman dan Husen (2015) siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran, hal 

tersebut disebabkan karena pembelajaran yang diberikan guru cenderung monoton melalui 

pembelajaran dengan metode konvensional. Hal tersebut secara tidak langsung membuat siswa tidak 

aktif dalam mengikuti pembelajaran, karena siswa hanya mendapatkan pengetahuan satu arah yakni 

didominasi oleh penjelasan guru. Sedangkan menurut teori kognitif sosial piaget pengetahuan yang 

dimiliki siswa tergantung pada seberapa jauh siswa berinteraksi dengan lingkungannya dimana 
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pengetahuan tersebut nantinya dapat membantu dalam menginterpretasikan dunia dan 

menggambarkan sebuah tindakan, baik tindakan fisik maupun mental (Ardika et al, 2014). 

Ketidakaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran secara otomatis membuat siswa kurang dilatih 

dalam memecahkan permasalahan. 

Solusi untuk mengatasai permasalahan tersebut adalah dengan memberikan inovasi baru 

terhadap proses pembelajaran. Seorang guru dianjurkan untuk menggunakan model pembelajaran 

kooperatif yang sesuai dengan kondisi siswa atau kelas, sehingga nantinya siswa menjadi lebih aktif, 

termotivasi dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Melalui model pembelajaran kooperatif 

siswa belajar secara berkelompok, siswa juga dituntut untuk lebih aktif baik dalam bertanya ataupun 

dalam mengungkapkan pendapat (Wulandari, 2014). Dari penerapan model pembelajaran kooperatif 

tersebut nantinya siswa diharapkan dapat mengolah informasi terlebih dahulu sebelum menyelesaikan 

sebuah permasalahan. Hal tersebut sesuai dengan teori pemrosesan informasi yang diungkapkan oleh 

Gagne dimana siswa terebih dahulu mengolah informasi yang didapatkan menjadi sebuah gambaran 

dan kemudian diimplementasikan untuk memecahkan sebuah permasalahan (Rehalat, 2014). 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah model pembelajaran creative 

problem solving atau lebih dikenal dengan model pembelajaran CPS. Menurut Siswadi et al (2014) 

model pembelajaran creative problem solving merupakan model pembelajaran yang mempu 

membuat pendidikan lebih relevan, karena model pembelajaran tersebut dapat membiasakan siswa 

dalam menghadapi sebuah permasalahan, serta memecahkan masalah dalam kehidupan lingkungan 

sekitar diluar sekolah. Model pembelajaran ini memiliki ciri utama yakni siswa dituntut untuk aktif 

dalam berkomunikasi, berpikir, mencari, mengolah data, hingga menyimpulkan . Aktivitas 

pembelajaran akan lebih diarahkan untuk meneyelesaikan sebuah permasalahan dengan 

menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah. Menurut Wardani &Izzati (2017) model 

pembelajaran creative problem solving memiliki 6 sintaks yang sering disingkat OFPISA, yakni: 

Objective finding (mencari tujuan), Fact finding (mencari fakta), Problem finding (mencari masalah), 

Idea finding (mencari ide), Solution finding (mencari solusi), serta Acceptance finding (mencari 

masukan). Untuk keterangan lebih lanjut terkait masing-masaing sintaks dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 Sintaks model pembelajaran creative problem solving 
No Sintaks Keterangan 

1 
Objective 

Finding 

Guru merencanakan beberapa tujuan pembelajaaran yang bisa digunakan untuk 

mengetahui kreatifitas siswa   

2 Fact Finding 

Guru memberikan permasalahan, siswa mengemukakan fakta terkait permasalahan yang 

diberikan. Sintaks ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa 

terhadap suatu konsep. 

3 
Problem 
Finding 

Guru menanggapi fakta yang sebelumnya dikemukakan oleh siswa mengenai sebuah 

konsep sedangkan Siswa diharapkan menemukan serta memikirkan solusi untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

4 Idea Finding 
Guru membentuk kelompok diskusi dan siswa berusaha memikirkan solusi atau ide 

untuk menyelesaikan permasalahan. 

5 
Solution 

Finding 

Ide yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya disaring untuk menemukan jawaban dan 

solusi yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan. 

6 
Acceptance 

Finding 

Guru memberi masukan terhadap ide yang diberikan siswa kemudian memberikan 

pengertian mengenai jawaban dan solusi yang tepat dalam menyelesaikan masalah. 

(Wardani & Izzati, 2017) 

Model pembelajaran creative problem solving mampu untuk merangsang kemampuan berpikir 

siswa secara aktif dan menyeluruh. Kelebihan lain dari model pembelajaran creative problem solving 

adalah model pembelajaran ini tidak hanya terpacu pada tingkat pengenalan, pemahaman, serta 

penerapan sebuah ilmu ataupun informasi, tetapi juga dapat melatih siswa untuk bisa menganalisis 

sebuah permasalahan sekaligus cara menyelesaikan masalah tersebut secara kreatif dan variatif (Syam 

dkk, 2018). Penerapan pembelajaran menggunakan model creative problem solving diharapkan 

mampu membuat siswa menemukan pengetahuan, pengalaman serta informasi baru mereka 

berdasarkan fakta yang berada dilingkungannya sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual 
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dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah secara kreatif. Hal tersebut 

disebabkan karena dalam model pembelajaran creative problem solving siswa dituntut untuk 

melakukan identifikasi dan memecahkan sebuah permasalahan dengan kreatif melalui ide dan 

pemikiran yang dimiliki. Menurut Nopitasari (2016), model pembelajaran crative problem solving 

mampu untuk meningkatkan kekmampuan adaptif sains yang dimiliki oleh siswa. Sedangkan untuk 

kekurangan yang terdapat pada model pembelajaran creative problem solving adalah kebanyakan 

siswa yang kurang pandai cenderung pasif dalam kegiatan berkelompok, siswa pandai kurang setuju 

dengan pembelajaran berkelompok karena harus mengajari temannya yang tidak paham terlebih 

dahulu (Putra, 2018). Selain itu, kekurangan lain yang terdapat dalam model pembelajaran ini adalah 

proses pembelajaran tidak optimal apabila pembelajaran tersebut tidak dikontrol oleh guru. 

Pada materi IPA semester genap kelas VII terdapat materi pencemaran lingkungan. Dimana 

pada materi tersebut membutuhkan pembelajaran yang dapat menuntun siswa dalam memecahkan 

sebuah permasalahan. Melalui materi pencemaran lingkungan, siswa nantinya dapat dilibatkan dalam 

menganalisis terkait jenis pencemaran, penyebab, serta dampak yang terjadi pada lingkungan serta 

siswa diharapkan dapat menemukan solusi yang tepat dalam menghadapi permasalahan terkait 

pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, model pembelajaran creative problem solving dapat 

dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, serta membuat siswa lebih kreatif, inovatif, dan variatif dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Pemaparan tersebut yang menjadi dasar dilakukan penelitian terkait 

analisis respon siswa terhadap model pembelajaran creative problem solving pada materi pencemaran 

lingkungan. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pre experimental design yakni penelitian terdiri dari satu kelas 
eksperimen. Desain penelitian menggunakan one-group-pretest-posttest. Untuk teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan subjek penelitian adalah kelas VII A di UPT Negeri 10 Gresik tahun 

ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 32 siswa. 

Instrumen penelitian yan digunakan adalah angket respon siswa. Angket respon tersebut diberikan pada 
akhir proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran creative problem solving. Sebelum instrumen 

tersebut digunakan harus melalui uji validitas terlebih dahulu oleh validator ahli perangkat dan guru IPA. Uji 

validitas ini digunakan untuk mengetahui layak atau tidak layak angket tersebut digunakan pada akhir 
pembelajaran. hasil validasi angket respon siswa menggunakan rumus validitas isi-statistik yakni Aiken’s V 

seperti pada rumus 1. 

V = 
∑ 𝑠

𝑁 (𝑐−1)
 , dengan s = r – lo  (1) 

(Arifin, 2017) 

Keterangan: 

r : Angka yang diberikan oleh penilai atau responden 
1o : Angka penilaian dengan kriteria terendah (1)  

c : Angka penilaian dengan kriteria tertinggi (4) 

N : jumlah responden 

Hasil perhitungan validasi dapat dianalisis dengan menggunakan interpretasi validias 

instrumen. interpretasi tersebut sesuai pada tabel 2. 

Tabel 2 Kriteria skor validitas instrumen  
Interpretasi 

validitas 
Koefisien validitas Keterangan 

Tidak valid 0,00 < V ≤ 0,11 Tidak bisa digunakan, membutuhkan konsultasi lebih lanjut 

Cukup valid 0,11 < V ≤ 0,20 Banyak revisi untuk bisa digunakan  

Valid 0,20 < V ≤ 0,35 Sedikit revisi untuk bisa digunakan  

Sangat valid 0,35 < V ≤ 1,00 Dapat digunakan tanpa revisi 

(Periantalo, 2019) 
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Kemudian setelah melakukan uji validitas untuk angket respon siswa dilanjutkan dengan uji reliabilitas 
dengan menggunakan rumus analisis reliabilitas metode Borich, yang lebih dikenal dengan Percentage 

Agreement (PA). Uji reliabilitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen dapat 

digunakan lebih dari satu kali atau tidak. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai 
persentase kesepakatannya lebih atau sama dengan 75% (Viana & Subroto, 2015) Untuk rumus analisis 

reliabilitas dapat dilihat pada rumus 2. 

PA = (1 − 
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
)  𝑋 100 %  (2) 

(Viana & Subroto, 2015)  

Keterangan:  

A   : Frekuensi aspek tingkah laku oleh pengamat yang memberikan pengamatan tinggi 
B   : Frekuensi aspek tingkah laku oleh pengamat yang memberikan pengamatan rendah 

PA : Percentage Agreement 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket respon siswa yang 
berjumlah 10 pernyataan. Hasil penilaian angket respon dianalisis menggunakan skala likert sebanyak 4 skala 

yakni Sangat Setuju (SS) , Setuju (S), Kurang Setuju (KS) dan Tidak Setuju (TS) yang kemudian dikonversikan 

menjadi kriteria sangat positif, positif, negatif, dan sangat negatif. Data angket respon siswa yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus 3. 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100  (3) 

(Abidin & Purbawanto, 2015) 

Keterangan:  
P : persentase jawaban responden 

F : jumlah skor jawaban responden 

N : jumlah responden 

Hasil persentase dari data respon siswa kemudian dianalisis dengan menggunakan kriteria 

persentase skor angket pada tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3 Kriteria persentase skor angket respon siswa 
Interval Skor Kriteria 

75 ≤ P ≤ 100 Sangat Positif 

50 ≤ P < 75 Positif 
26 ≤ P < 50 Negatif 

1 ≤ P < 26 Sangat Negatif 

 (Aslamiyah dkk, 2019) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan respon siswa terhadap pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran creative problem solving pada materi pencemaran lingkungan. Analisis 

respon siswa menngunakan intrumen berupa angket respon yang didalamnya terdiri dari 10 pernyataan. 

Namun, sebelum digunakan untuk mengambil data instrumen tersebut telah divalidai oleh ahli perangkat dan 
guru IPA UPT SMP Negeri 10 Gresik. Hasil validasi yang diperoleh sebesar 0,89 dengan kriteria sangat valid. 

Sedangkan hasil uji reliabilitas yang diperoleh sebesar 90% dengan kriteria sangat reliabel. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan uji reliabilitas, instrumen angket respon siswa dapat digunakan untuk 

menganalisis respon siswa terhadap model pembelajaran creative problem solving. Analisis respon siswa 
tersebut berdasarkan pada beberapa indikator, diantaranya adalah ketertarikan dalam pembelajaran, 

kemudahan dalam memahami materi, keaktifan dalam mengungkapkan pendapat dan menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran. Hasil pengolahan persentase pada tiap aspek indikator respon siswa dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 Persentase rata-rata aspek indikator respon siswa 
No Indikator Persentase Kriteria 

1 Ketertarikan dalam pembelajaran 96 % Sangat positif 

2 Kemudahan dalam memahami materi 98% Sangat positif 

3 Keaktifan dalam mengungkapkan pendapat 89, 75% Sangat positif 

4 Menyimpulkan kegiatan pembelajaran 94% Sangat positif 
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Rata-rata indikator 94,44 % Sangat positif 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh rata-rata pada tiap aspek indikator respon siswa. Pada indikator 

ketertarikan dalam pembelajaran diperoleh persentase sebesar 96%, Kemudahan dalam memahami 

materi diperoleh persentase sebesar 98%, indikator keaktifan dalam mengungkapkan pendapat 

diperoleh persentase sebesar 89,75%, serta indikator menyimpulkan kegiatan pembelajaran diperoleh 

persentase sebesar 94%. Sedangkan untuk rata-rata dari indikator collaborative problem solving skill 

siswa diperoleh persentase sebesar 94,44% dimana apabila persentase tersebut dikonversikan 

termasuk dalam kriteria sangat positif. Melalui rata-rata persentase yang diperoleh maka dapat juga 

dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Diagram persentase angket respon siswa tiap indikator 

Pada indikator ketertarikan siswa dalam pembelajaran diperoleh persentase 96% yang termasuk 

pada kriteria sangat positif. Pada lembar angket respon siswa yang diberikan, indikator terkait 

ketertarikan siswa dalam pembelajaran terdapat pada point pernyataan nomor 5 nomor 10. 

Berdasarkan hasil respon yang didapatkan, maka dapat dinyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran creative problem solving mampu membuat siswa tertarik dan mampu memberikan 

pengaruh positif. Pada penerapan model pembelajaran creative problem solving untuk materi 

pencemaran lingkungan siswa dikelompokkan secara heterogen berdasarkan nilai ulangan harian 

untuk belajar dan saling bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2014) bahwa dalam penerapan model pembelajaran 

STAD dan Group Investigation (GI) pada pembelajaran tidak hanya menuntut siswa hanya belajar 

secara berkelompok, tetapi juga dituntut untuk aktif bertanya ataupun memberikan pendapat terhadap 

permasalahan yang dihadapi. 

Dalam indikator ketertarikan dalam memahami materi diperoleh persentase sebesar 98% yang 

termasuk pada kriteria sangat positif. Pada lembar angket respon siswa yang diberikan, indikator 

terkait ketertarikan dalam memahami materi terdapat pada point pernyataan nomor 1 dan nomor 6. 

Melalui hasil respon tersebut dapat diketahui bahwa siswa lebih menyukai kegiatan diskusi bersama 

teman kelompoknya sehingga dengan hal tersebut siswa dapat dengan mudah dalam memahami 

materi. Selain itu, dapat membantu memudahkan siswa dalam menemukan informasi terkait dengan 

pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sagita dkk (2018) dimana 

langkah-langkahh yang terdapat pada model pembelajaran creative problem solving sudah tersusun 

dengan urut yakni mulai dari cara memecahkan sebuah permasalahan hingga menemukan solusi yang 

tepat untuk mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi. 

Indikator keaktifan dalam mengungkapkan pendapat memperoleh persentase sebesar 89,75% 

yang termasuk pada kriteria sangat positif. Pada lembar angket respon siswa yang diberikan, indikator 

mengenai keaktifan dalam mengungkapkan pendapat terdapat pada point pernyataan nomor 2, 3, 7 

dan 8.Hasil respon yang didapatkan dapat diketahui bahwa pembelajaran secara berkelompok lebih 

memudahkan siswa dalam mengungkapkan pendapat daripada pembelajaran secara individu. Hal 
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tesebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hariawan (2014) dimana kebiasaan siswa yang 

awalnya pasif bisa menjadi aktif melalui pembelajaran creative problem solving disebabkan karena 

dalam model pembelajaran tersebut siswa dituntut untuk menghadapi permasalahan dengan 

menyelesaikannya secara kreatif dengan mengembangkan alternative solusi dalam memecahkan 

masalah tersebut secara inovatif. 

Indikator menyimpulkan kegiatan pembelajaran memperoleh sebesar 94% yang termasuk 

dalam kriteria sangat positif. Pada lembar angket respon siswa yang diberikan, indikator terkait 

menyimpulkan kegiatan pembelajaran terdapat pada point pernyataan nomor 4 dan nomor 9. 

Berdasarkan hasil respon tersebut dapat dinyatakan bahwa siswa akan lebih mudah dan mampu 

menguasai permasalahan yang diberikan pada pembelajaran dengan mengaitkan teori atau konsep 

dalam pembelajaran dengan keadaan nyata pada lingkungan sehari-hari. Berdasarkan penelitian 

Nopitasari (2016) model pembelajaran creative problem solving merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan adaptif yang dimiliki oleh siswa. 

Berdasarkan perolehan hasil angket respon siswa terkait penerapan model pembelajaran 

creative problem solving yang diterapkan di kelas VII-A UPT SMP Negeri 10 Gresik diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 94,44% yang tergolong pada kriteria sangat positif. dari hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa hampir seluruh siswa menyukai model pembelajaran kooperatif creative 

problem solving, hal tersebut disebabkan karena melalui pembelajaran tersebut siswa akan 

memperoleh pengalaman baru terkait materi yang sedang diajarkan. Selain itu, siswa dapat 

memperoleh informasi baru terkait pemecahan masalah yang sedang dipelajari melalui diskusi 

dengan teman kelompok. Hal ini sejalan dengan dengan teori belajar kognitif sosial menurut Piaget 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Rosyid dan Baroroh (2019) dimana terdapat tiga prinsip utama 

dalam pembelajaran yakni belajar dengan aktif, belajar melalui interaksi sosial, dan belajar 

berdasarkan pengalaman. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa hasil respon 

siswa setelah diterapkannnya pembelajaran menggunakan model pembelajaran creative problem solving 

memperoleh rata-rata sebesar 94,44% dengan kriteria sangat positif. Dari hasil persentase rata-rata yang 
menunjukkan kriteria sangat positif tersebut menunjukkan bahwa siswa menyukai pembelajaran IPA pada 

materi pencemaran lingkungan dengan menerapkan model pembelajaran creative problem solving. Saran dari 

penelitian ini adalah penelitian yang akan dilakukan selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penggunaan 
model pembelajaran creative problem solving dengan materi berbeda, selain itu guru harus lebih mengontrol 

dan memberikan arahan apabila menggunakan model pembelajaran creative problem solving dalam 

pembelajaran dengan tujuan agar siswa dapat lebih memahami permasalahan yang diberikan dan dapat 

memberikan solusi variatif dalam memecahkan permasalahan yang diberikan. 
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